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Abstrak— Penelitian ini membahas tentang Analisis timeseries Arima pada Forecasting mata uang dolar untuk perhitungan CKPN pada 

pelaporan PSAK71, dimana data ini diperlukan untuk perhitungan komponen CKPN. Saat ini ketersediaan data makro ekonomi terbatas pada 
data Historical, sementara itu untuk mendapatkan nilai CKPN yang akurat dibutuhkan data forecasting dengan komponen-komponen factor 

makro ekonomi. Beberapa Bank mendapatkan data forecasting dari data BI maupun sumber yang lain, namun dari pihak Bank kesulitan untuk 

menemukan sumber data forecasting dengan format timeseries. Sehingga pihak Bank membutuhkan perhitungan menggunakan machine 

learning dengan model Autoregressive Integrated Moving Average (Arima) untuk ketersediaan data yang akurat. 
 

 

Kata kunci— Forecasting, Arima, CKPN, PSAK71. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK 71) 

merupakan bagian dari Instrumen Keuangan yang sudah 

mulai efektif diterapkan oleh perbankan Di Indonesia, 

PSAK 71 sendiri merupakan perhitungan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Cadangan yang harus 

dipersiapkan oleh pihak bank, yang berfungsi sebagai 

bentuk dalam menghadapi risiko kerugian penurunan nilai 

dari asset, diantaranya nilai asset seperti kredit, bank 

garansi maupun surat berharga. Setiap dari asset yang 

terdaftar di perbankan salah satunya asset kredit, memiliki 

rsiko kerugian dalam penurunan nilai. Penurunan nilai ini 

disebabkan oleh debitur-debitur yang tidak bisa membayar 

pinjaman sesuai dengan waktu yang sudah di sepakati 

antara pihak bank dan nasabah. 

Metode yang digunakan untuk menghitung CKPN 

adalah metode expected credit loss (ECL), metode ini 

bersifat forwardlooking , menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia atau disingkat dengan sebutan IAI, metode dari 

expected credit loss ini mewajibkan pihak bank untuk 

memperkirakan estimasi risiko dari instrumen keuangan 

sejak awal pengakuan terdaftar di bank. Dan 

mengestimasikan risiko menggunakan informasi 

forwardlooking  seperti memproyeksikan pertumbuhan 

ekonomi, inflansi, mata uang kurs, suku bunga Bi, tingkat 

pengangguran harga minyak dan indeks harga komoditas 

disetiap tanggal pelaporan (Indramawan, 2019). 

Merujuk kepada PSAK 71, CKPN pada perbankan 

dihitung menggunakan dua metode, metode pertama ECL 

12-month dan metode ECL lifetime, untuk ECL lifetime 

perhitungannya dengan menggunakan proyeksi kondisi 

dari makroekonomi (forward-looking adjustment). Bank 

juga diharuskan memperkirakan probability weighted 

untuk kemungkinan terjadinya sebuah skenario 

makroekonomi (Indramawan, 2019). 

Saat ini ketersediaan data makro ekonomi terbatas 

pada data Historical, sementara itu untuk mendapatkan nilai 

CKPN yang akurat dibutuhkan data forecasting dengan 

komponen-komponen factor makro ekonomi. Beberapa 

Bank mendapatkan data forecasting dari data BI maupun 

sumber yang lain, namun dari pihak Bank kesulitan untuk 

menemukan sumber data forecasting dengan format 

timeseries.  
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Timeseries adalah suatu metode yang digunakan 

untuk perencanaan yang lebih efektif dan efisien, timeseries 

merupakan segala sesuatu yang perlu diamati secara 

berurutan dari kurung waktu ke waktu dengan interval 

regular seperti jam, harian, mingguan, bulanan mau pun 

triwulanan, timeseries menjadi penting saat akan 

memprediksi sesuatu hal yang berubah dari waktu ke 

waktu, timeseries sangat membutuhkan data masa lalu 

salah satunya di data makro ekonomi. 

Data Timeseries juga perlu di Analisa, Analisis timeseries 

merupakan proses yang digunakan untuk mengolah data 

timeseries, dimana pada tahapan ini akan melibatkan dalam 

penggunaan data masa lalu untuk membuat model yang 

akan digunakan sebagai dasar dari model peramalan, 

dengan analisis dapat mengetahui apa yang meyebabkan 

terjadinya suatu data trend, yang bisa disebakan karena 

sentiment tertentu atau karena factor lain. Dan hal ini yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam pembuatan keputusan. 

Sehingga pihak Bank membutuhkan perhitungan 

menggunakan machine learning dengan model 

Autoregressive Integrated Moving Average (Arima) untuk 

ketersediaan data yang akurat. Model perhitungan Arima 

digunakan oleh pihak bank karena dinilai lebih tepat dan 

akurat dan menjawab kebutuhan data forecasting timeseries 

makro ekonomi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian dan langkah-langkah yang 

digunakan dalam penulisan tulisan akhir adalah: 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka untuk kemudian diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah 

dibalik angka-angka tersebut (Nanang, 2012). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data berkala (time 

series). 

Tahapan dalam penelitian skripsi ini dilakukan 

secara berurut disusun secara sistematis dengan tujuan 

mendapatkan keterhubungan antara data dan informasi 

yang diperoleh dengan hasil yang didapat. Secara garis 

besar diagram alir analisis dapat digambarkan seperti 

berikut:  

 

 

Gambar 2.1 Tahapan Analisis 

a. Studi materi metode arima 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka untuk kemudian 

diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. Dan  

mempelajari materi – materi yang terkait dengan 

model Arima pada Bahasa R.  

b. Pengumpulan data dan Informasi 

Mengumpulkan dan preprocessing data historical 

masing masing makro ekonomi. 

c. Pengelompokkan data historical  

Mengelompokkan data historical kedalam data train 

dan data test. 

d. Menganalisa dan menguji keakuratan hasil 

forecasting 

Analisa keakuratan data sudah stationer. 

e. Reformat data berdasarkan kebutuhan pelaporan 

PSAK 71 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemabahasan forecasting mata uang dolar dolar 

tersebut akan dilakukan proses sebagaimana pada flow 

diagram berikut: 



 

Gambar 3. 1 Flow ARIMA 

3.1 EKSPOLARASI DATA ANALISIS 

Pada tahapam ekpolarsi data analisis ini merupakan 

proses untuk menyiapkan data sumber sehingga data yang 

akan digunakan menjadi layak untuk diproses dan dianalisis 

lebih lanjut, Dalam ekpolarasi data analisis terdapat 

tahapan preparation yang mana mencakupi pengumpulan 

data dari berbagai sumber makroekonomi terkait, reformat 

data dan pelabelan data mentah kedalam bentuk yang cocok 

sebelum melakukan algoritma forcasting di machine 

learning. 

a. Load Library 

 
Gambar 3. 2 Load Library 

b. Get Data 

 

 

Gambar 3. 3 Script R Get Data Kurs 

 

Gambar 3. 3 Output Script R Get Data Kurs 

c. Convert Data ke Time Series 

 

Gambar 3. 4 Convert Data Kurs 

 

Gambar 3. 5 Hasil Convert Data Kurs 

d. Replace Sequence Data ke Format Date 

 

Gambar 3. 6 Replace Sequence Data Kurs 

 

Gambar 3. 7 Hasil Replace Sequence Data Kurs 

e. Partitioning Data 

Membagi data menjadi dua kategori, yaitu kategori 

data train dan data test. 

Data train dan test dibagi menjadi 3 

Pengelompokan, yaitu: 

 

3.2 Menetukan Model 

Menetukan model dimulai dari tahapan untuk 



pengecekan visualisasi dan stasioneritas data baik dalam 

mean maupun vaian, untuk nilai pengujian koefien dengan 

melihat nilai P-Value > α = 0,05.  

a. Visualisasi 

 

Gambar 3. 8 Visualisasi Data 

Menentukan model arima yang digunakan, dengan melihat 

stasioneritas data yaitu Stasionarity time series memiliki arti 

bahwa pada data time series yang kita miliki tidak memiliki 

trend maupun seasonal dan memiliki variansi konstan. 

Apabila data yang kita miliki belum stasioner, maka kita bisa 

melakukan differencing. 

 

Gambar 3. 9 Script Visualisasi Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 10 Kurva Script Visualisasi Data Kurs Train 90 

b. Uji Stationer 

Metode ysng digunakan adalah augmented dickey 

fuller 

 

Gambar 3. 11 Uji Stationer Data Kurs Train 90 

 

 

Gambar 3. 12 Hasil Uji Stationer Data Kurs Train 90 

Dari hasil tes ADF, apabila data tidak stationer maka 

perlu dilakukan differencing untuk mendapatkan data 

yang stationer. Stasioner adalah data yang bergerak 

disekitar rata-rata globalnya. 

 

c. Differencing 

Menentukan pada differencing ke berapa data 

menjadi stasioner. Untuk membuat datanya stasioner, 

cara yang paling umum digunakan adalah dengan 

melakukan differencing diff, yaitu mengurangi data saat 

ini dengan data sebelumnya. Terkadang, tergantung pada 

kompleksitas data, jumlah differencing bisa lebih dari 1 

kali.  

Ide utama melakukan differencing adalah agar 

ketika melakukan prediksi, tidak ada multicolinearity 

terhadap data-data sebelumnya. 

 

Gambar 3. 13 Differencing Data Kurs Train 90 

 

 

Gambar 3. 14 Hasil Differencing Data Kurs Train 90 

Data sudah stationer di differencing 1 kali. Setelah 

dilakukan differencing data, kemudian dilakukan 

pengecekan visualisasi setelah data stationer. 

 



 

Gambar 3.15 Visualisasi Differencing Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 16 Hasil Visualisasi Differencing Data Kurs 

Train 90 

Namun hasil visualisai data setelah differencing 1 

masih belum stabil 

 

Gambar 3. 17 Visualisasi Differencing 2 Data Kurs Train 

90 

 

Gambar 3. 18 Hasil Visualisasi Differencing 2 Data Kurs 

Train 90 

Data BiRate perlu dilakukan differencing 2x hingga 

data tersebut stasioner. ARIMA(p,d,q) d -> diperoleh dari 

hasil berapa kali melakukan differencing = 2 Artinya nilai 

d pada ARIMA(p,d,q) = 2 

 

d. Uji Parsial Autokorelasi 

Pengujian ini menggunakan metode PACF, dengan 

keterangan untuk kode ini sebagai berikut: 

• p = melihat lag yang keluar dari plot PACF (partial 

autocorrelation function) 

• Parameter AR(p) = 0 dan 1 (hasil uji PACF 

menunjukkan cut-off pada Lag ke 0 dan 1) 

 

 

Gambar 3. 19 Uji Parsial Autokorelasi Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 20 Hasil Uji Parsial Autokorelasi Data Kurs 

Train 90 

 Keterangan: 

• AR(p) = 0,1,2,3,5 

• Nilai p pada ARIMA(p,d,q) = 0,1,2,3,5 

 

e. Uji Autokorelasi 

Metode yang digunakan untuk pengujian 

autokolerasi ini ialah metode ACF. Dengan keterangan 

sebagai berikut: 

• Parameter MA(q) = 0 (hasil uji ACF menunjukkan 

cut-off pada Lag ke 0) 

 

 

Gambar 3. 21 Uji Autokorelasi Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 22 Hasil Uji Autokorelasi Data Kurs Train 90 

 Keterangan: 

• MA(q): 0,1,2 

• Nilai q pada ARIMA(p,d,q) = 0,1,2 

f. Auto Arima 

Auto arima untuk memilih model terbaik, dengan 

AIC terkecil 

 

Gambar 3. 23 Auto Arima Data Kurs Train 90 



 

Gambar 3. 24 Hasil Auto Arima Data Kurs Train 90 

Best model Arima dengan AIC terkecil = 0,2,3 

3.3 Pengujian Model 

Pengujian dari model arima yang sudah didapatkan 

dari proses diatas akan di lihat hasil visualisasi data hasil 

forecast, melihat akurasi data dan test data hasil forecast. 

a. Forecast Data 

Data yang di forecast adalah data test, Forecast data 

test menggunalan model terpilih dari auto arima 

 

Gambar 3. 25 Forecast Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 26 Hasil Forecast Data Kurs Train 90 

b. Visualisasi menggunakan autoplot dan autolayer 

 

Gambar 3. 27 Visualisasi Forecast Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 28 Hasil Visualisasi Forecast Data Kurs Train 

90 

c. Uji akurasi dan Autokorelasi 

 

Gambar 3. 29 Uji Forecast Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 30 Kurva Hasil Uji Forecast Data Kurs Train 

90 

Melihat hasil uji forecast diatas, dapat disimpulkan 

dengan Arima pdq= 0,2,3 hasil data jika dikalkulasi dapat 

dinilai kurs mendekati, karena selisih antara kurva dan 

warna merah sangat sedikit. 

 

Gambar 3. 31 Plot Uji Forecast Data Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 32 Hasil Plot ARIMA Forecast Data Kurs 

Train 90 



Akurasi data train dan test 

 

Gambar 3. 33 Akurasi Data Forecast Data Kurs Train 90 

 

 

Gambar 3. 34 Hasil Akurasi Data Forecast Data Kurs 

Train 90 

Data train memiliki tingkat eror 1.7, dan data test 

memiliki tingkat eror 1.9 persen tingat eror data dilihat 

dari MAPE.  Semakin kecil MAPE maka semakin akurat 

sebuah model dalam melakukan peramalan. Hal ini 

berarti sebuah model yang memiliki nilai MAPE sebesar 

5% merupakan model yang lebih baik dalam melakukan 

peramalan dibandingkan model lain yang memiliki 

MAPE sebesar 10%. 

Interpretasi nilai MAPE dapat dilihat dari interval 

nilainya sebagai berikut. 

 

Gambar 3. 35 Nilai MAPE Forecast Data Kurs Train 90 

d. Ljung-Box Test 

 

Gambar 3. 36 Ljung-Box Test 

 

 

Gambar 3. 37 Hasil Ljung-Box Test 

Pada Ljung-Box Test, p-value > alpha, dimana 0.81 

> 0.05.Dengan menggunakan function Ljung-Box 

didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0.81, nilai ini >α yang 

artinya Terima H0, dapat disimpulkan bahwa sisaan model 

memenuhi asumsi white noise dan model layak digunakan 

untuk tahap peramalan data. 

e. Shapiro Test 

 

Gambar 3. 38 Shapiro Test 

 

Gambar 3. 39 Hasil Shapiro Test 

Hasil p-value < alpha, dimana 0,00000000394 < 

0.05, maka residual berdistribusi normal. 

3.4 Data Hasil Prediksi 

a. KURS PARTITON 90/10  

 

Gambar 3. 40 Data Hasil Prediksi Kurs Train 90 

 

Gambar 3. 41 Kurva Data Hasil Prediksi Kurs Train 90 

Output Hasil Prediksi 

 

Gambar 3. 43 Hasil Prediksi Kurs Train 90 



 
 

IV.KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari tahapan proses memprediksi makro ekonomi 

untuk perhitungan PSAK71 yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan 

1. Sebelum melakukan pengolahan data terlebih dahulu 

ditentukan format data dan kolom yang diperlukan 

untuk penyeragaman data, yaitu data yang diambil 

adalah data perbulan untuk setiap makro ekonomi yang 

diamati. 

2. Penerapan metode arima dalam peneliatian ini 

menggunakan data Makro ekonomi, Nilai Tukar 

(Kurs) sebagai data sumber, setiap data di pecah 

menjadi Train/ Test 90/10, 80/20 dan 70/30. Untuk 

kemuadian diolah mencari parameter pdq.  

3. Nilai pdq pada ARIMA dilakukan uji Ljung-Box dan 

Shapiro test untuk menilai kelayakan hasil dari  

4. masing-masing model, setelah itu masing masing nilai 

pdq akan digunakan untuk memprediksi data 

makroekonomi, dan dipilih untuk masing-masing 

makro satu nilai pdq yang paling akurat, ditandai 

dengan nilai MAPE yang paling mendekati 0. Yaitu: 

Kurs : p,d,q = 0,2,3 dengan MAPE = 1,7 

 

4.2 Saran 

1. Data makroekonomi yang digunakan untuk prediksi 

menggunakan metode ARIMA disarankan memiliki 

datahistorical yang cukup, untuk mrndapatkan hasil 

prediksi yang lebih akurat. 

2. Keakuratan hasil prediksi dengan ARIMA akan bagus 

jika digunakan untuk memprediksi data dalam jangka 

pendek. 
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